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ABSTRAK 

Asyaidi, Muhammad Aktar. 2026. “Perbandingan Metode Sorogan dan Metode 

Bandongan Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren APIP 

Desa Wanarejan Utara Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. M. Ali Ghufran, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Metode Sorogan, Metode Bandongan, Kemampuan Membaca Al-

Qur’an, Pondok Pesantren 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan penerapan metode 

pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren APIP Desa Wanarejan Utara 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, yakni metode sorogan dan metode 

bandongan. Dari total 35 santri, masih terdapat sekitar 8 santri yang mengalami 

kendala dalam membaca Al-Qur’an, meliputi ketidaktepatan makharijul huruf, 

kekeliruan penerapan hukum tajwid, serta kurangnya kelancaran membaca. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an santri yang 

menggunakan metode sorogan dengan santri yang menggunakan metode 

bandongan di Pondok Pesantren APIP. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain komparatif Pretest-Posttest Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh santri yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren APIP, berjumlah 35 santri yang terdiri dari 20 santri kelompok 

sorogan dan 15 santri kelompok bandongan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh (total sampling), sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang meliputi empat aspek: ketepatan makharijul 

huruf, penerapan kaidah tajwid, ketepatan tanda waqaf, dan kelancaran membaca. 

Data dianalisis menggunakan uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) serta uji 

hipotesis Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-

Qur’an santri kelompok sorogan dengan santri kelompok bandongan di Pondok 

Pesantren APIP. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T-Test 

yang menunjukkan nilai t hitung = 2,438 > t tabel = 2,035 dan nilai Sig. (2-tailed) 

= 0,020 < 0,05. Rata-rata gain score kelompok sorogan sebesar 6,85 lebih tinggi 

dibandingkan kelompok bandongan sebesar 4,27, dengan selisih 2,58 poin. Dengan 

demikian, kemampuan membaca Al-Qur’an santri kelompok sorogan menunjukkan 

peningkatan yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok 

bandongan, yang selaras dengan karakteristik metode sorogan yang bersifat 

individual sehingga memungkinkan bimbingan personal, koreksi langsung, dan 

pengulangan bacaan yang lebih terstruktur. 
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BAB I 

PENDAHULUA 

1.1. Latar belakang 

Pendidikan adalah hal yang membangun kecerdasan serta karakter 

individu. Dalam konteks pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam, Al-

Qur’an berperan sebagai fondasi yang kuat untuk hukum serta panduan bagi 

seluruh umat Islam dalam menjalankan kehidupan mereka. Oleh karena itu, 

proses membaca Al-Qur’an dengan tepat, lancar, dan sesuai dengan kaidah 

Tajwid perlu dimulai sejak usia yang sangat muda. Ini lebih dari sekadar 

kemampuan teknis saja. Sesuai dengan perintah Allah SWT kepada hamba-

Nya dalam ayat 4 Surah Al-Muzzammil, yaitu Dia meminta mereka untuk 

membaca Al-Qur’an dengan tartil. Para siswa di institusi pendidikan Islam, 

termasuk pesantren, harus memiliki keterampilan membaca Al-Qur’an. (Laily 

& Mesurah, 2021)   

Lembaga yang mengajarkan Al-Quran di pesantren biasanya 

menerapkan beragam cara pembelajaran untuk memperbaiki keterampilan 

membaca Al-Quran siswa. Salah satu cara yang paling sering digunakan adalah 

metode sorogan dan metode bandongan. Kedua metode ini merupakan cara 

pembelajaran tradisional yang telah ada sejak lama dan menjadi ciri khas 

sistem pendidikan pesantren di Indonesia. Metode sorogan adalah cara 

pembelajaran individu di mana siswa secara bergiliran maju ke depan guru 

untuk membacakan Al-Quran dan menerima umpan balik langsung. Secara 

teori, cara ini dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran karena 



60 

 

 

 

fokus pada pengulangan, penilaian, dan perbaikan kesalahan yang mungkin 

terjadi selama proses belajar.(Handayani & Suismanto, 2018). Sementara itu, 

metode bandongan yaitu metode pembelajaran dengan cara klasikal di mana 

guru membacakan dan menjelaskan kitab kepada seluruh santri secara 

bersamaan, dan santri menyimak serta mencatat penjelasan guru. Metode 

bandongan lebih efisien dari segi waktu karena dapat melayani banyak santri 

sekaligus dalam satu sesi pembelajaran, namun bimbingan yang diberikan 

bersifat umum dan tidak personal seperti halnya metode sorogan. 

Menurut beberapa penelitian kuantitatif terbaru, metode sorogan 

memiliki efek signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an santri. 

Penelitian oleh (Hasanah dkk, 2020) menemukan bahwa siswa yang menerima 

perlakuan pembelajaran sorogan memiliki skor bacaan Al-Qur'an lebih baik. 

Penelitian lain (Nadlifah & Sidiq, 2021) juga menemukan hubungan yang 

positif antara intensitas pembelajaran sorogan dan peningkatan kemampuan 

membaca siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa metode sorogan dapat diukur 

secara kuantitatif dengan menggunakan pengujian statistik seperti uji beda 

(paired sample t-test) atau korelasi. 

Di Pondok Pesantren APIP yang terletak di Desa Wanarejan Utara, 

Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, kedua pendekatan ini diterapkan 

secara bersamaan tetapi pada kelompok siswa yang berbeda. Sejumlah siswa 

belajar Al-Quran melalui metode sorogan, sementara yang lainnya mengikuti 

metode bandongan. Keadaan ini menyediakan kesempatan yang luar biasa 

untuk membandingkan kedua metode terhadap kemampuan membaca Al-
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Quran siswa secara langsung di lingkungan nyata. Pondok Pesantren APIP 

sebagai lokasi penelitian didasarkan pada metode pembelajaran Al-Qur'an 

tersebut berjalan secara alami pada waktu dan lingkungan yang sama, sehingga 

faktor-faktor lain seperti kualitas pengajar, fasilitas, dan lingkungan belajar 

relatif terkendali dan setara bagi kedua kelompok santri, tidak seperti apabila 

kedua metode dibandingkan pada dua lembaga yang berbeda. Kemudian 

berdasarkan hasil wawancara awal, ditemukan permasalahan nyata terkait 

kemampuan membaca Al-Qur'an sebagian santri di pesantren tersebut, 

sehingga penelitian ini relevan untuk menjawab kebutuhan lapangan yang 

konkret. Metode sorogan dan bandongan yang diterapkan di Pondok Pesantren 

APIP merupakan representasi tipikal dari sistem pembelajaran Al-Qur'an yang 

lazim digunakan di pesantren-pesantren tradisional di Indonesia, sehingga 

temuan penelitian ini berpotensi relevan secara lebih luas. Perbedaan ini 

memerlukan penelitian empiris yang dapat diukur untuk menilai sejauh mana 

kemampuan membaca Al-Quran santri yang menggunakan metode sorogan 

berbeda dengan santri yang menggunakan metode bandongan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ustadz 

khoirudin selaku ketua pondok di Pondok Pesantren APIP, diperoleh data 

bahwa dari total 35 santri, masih terdapat sekitar 8 santri yang mengalami 

kendala dalam membaca Al-Qur'an. Masalah utama yang muncul mencakup 

ketidaktepatan dalam penempatan makharijul huruf, kekeliruan dalam 

penerapan hukum tajwid (seperti panjang pendek/mad dan dengung), serta 

kurangnya kelancaran dalam menyambung ayat. Fenomena ini menjadi sebuah 
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problem akademik, mengingat 8 santri tersebut sebenarnya sudah menetap dan 

belajar di pesantren dalam kurun waktu yang cukup untuk mencapai taraf 

kemahiran standar.  

Identifikasi masalah menunjukkan adanya faktor internal dan eksternal. 

Secara internal, motivasi dan daya konsentrasi santri saat mengaji menjadi 

variabel penentu. Namun, secara eksternal, peneliti melihat bahwa metode 

sorogan dan metode bandongan yang berjalan di pesantren tersebut memiliki 

karakteristik yang berbeda dalam cara membimbing santri, sehingga berpotensi 

menghasilkan capaian kemampuan membaca yang berbeda pula. Sorogan 

bersifat individual dengan bimbingan dan koreksi langsung, sementara 

bandongan bersifat klasikal dengan bimbingan yang lebih umum, sehingga 

perbedaan karakteristik ini menarik untuk dikaji lebih lanjut secara empiris. 

Kondisi ini menunjukkan adanya sinyal yang kuat bahwa diperlukan 

penelitian komparatif untuk mengeksplorasi sejauh mana kemampuan 

membaca Al-Qur'an santri yang menggunakan metode sorogan berbeda dengan 

santri yang menggunakan metode bandongan. Dengan latar belakang tersebut, 

para peneliti berminat untuk melakukan penelitian mendalam berjudul 

Perbandingan Metode Sorogan dan Metode Bandongan terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur'an di Pondok Pesantren APIP Desa Wanarejan Utara, 

Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang berarti terhadap pengembangan metode 

pengajaran Al-Qur'an di lingkungan pondok pesantren, khususnya dalam 

memahami karakteristik dan capaian masing-masing metode secara lebih 
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objektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga 

perbedaan capaian kemampuan membaca Al-Qur'an antara kedua metode 

dapat diukur secara objektif menggunakan alat tes, penilaian membaca, dan 

analisis statistik. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul terkait dengan 

pembelajaran Al-Qur'an di Pondok Pesantren APIP sebagai berikut 

1. Perbedaan kemampuan membaca Al-Qur'an antar santri di Pondok 

Pesantren APIP Desa Wanarejan Utara Kecamatan Taman Kabupaten 

Pemalang. 

2. Belum diketahui secara pasti apakah terdapat perbedaan kemampuan 

membaca Al-Qur’an antara santri yang mengguakan metode sorogan 

dengan santri yang menggunakan metode bandongan 

3. Belum adanya kajian empiris secara spesifik yang membandingkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an santri yang mengguakan metode sorogan 

dengan santri yang menggunakan metode bandongan di Pondok Pesantren 

APIP Desa Wanarejan Utara Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar dapat menjaga fokus penelitian dan menghindari pembahasan 

yang terlalu luas, maka pembatasan ruang lingkup kajian perlu dilakukan. 

Penelitian ini secara khusus diarahkan pada poin poin berikut:  
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1. Metode pembelajaran yang diteliti adalah metode sorogan  dan metode 

bandongan s. 

2. Kemampuan membaca Al-Qur'an yang diukur meliputi ketepatan makhraj 

huruf, penerapan kaidah tajwid, ketepatan tanda waqaf, dan kelancaran 

membaca. 

3. Subjek penelitian adalah santri Pondok Pesantren APIP Desa Wanarejan 

Utara. 

1.4. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-

Qur'an santri yang menggunakan metode sorogan dengan santri yang 

menggunakan metode bandongan di Pondok Pesantren APIP Desa Wanarejan 

Utara Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahiu apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan membaca Al-Qur'an santri yang menggunakan metode sorogan 

dengan santri yang menggunakan metode bandongan di Pondok Pesantren 

APIP Desa Wanarejan Utara Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berarti, baik secara teoretis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 
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1.6.1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini harapannya mampu berkontribusi signifikan 

terhadap pengembangan khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan 

Al-Qur’an, khususnya terkait penerapan metode sorogan. Hasil temuan 

yang diperoleh bisa dijadikan rujukan ilmiah yang bernilai bagi para 

peneliti maupun praktisi pendidikan Islam yang ingin mendalami dan 

menerapkan metode sorogan dalam pembelajaran baca Al-Qur’an 

1.6.2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru (ustadz/ustadzah) 

Penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi pendidik atau 

pengajar dalam mengevaluasi dan memperbaiki metode 

pembelajaran yang digunakan. Diharapkan, temuan penelitian ini 

bermanfaat dalam mendukung menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik dan mudah dicerna santri, khususnya dalam 

penguasaan Ilmu Tajwid. 

b. Bagi santri 

Dengan diterapkannya metode sorogan dan bandongan, santri 

diharapkan mampu mengembangkan kompetensi membaca Al-

Qur’an dengan ketepatan pelafalan sesuai dengan aturan tajwid, dan 

bisa menjadi lebih percaya diri serta mahir dalam pengucapan ayat-

ayat Al-Qur’an. 

c. Bagi lembaga pondok pesantren 
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Temuan dari penelitian ini memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai acuan dalam mengevaluasi dan menyempurnakan strategi 

pembelajaran yang di praktikkan di Pondok Pesantran, khususnya 

dalam aspek pembelajaran Al-Qur’an. Penerapan metode sorogan 

secara lebih terarah diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara menyeluruh 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Studi ini bisa dimanfaatkan sebagai landasan ataupun acuan bagi 

penelitian-penelitian berikutnya yang bermaksud mengeksplorasi 

keterkaitan antara metode pembelajaran tertentu terutama metode 

sorogan dengan meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur’an 

santri Pondok Pesantran maupun pada lembaga pendidikan sejenis 

lainnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat ditarik kesimpulan, terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan 

metode sorogan dibandingkan metode bandongan terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri Pondok Pesantren APIP Desa Wanarejan Utara 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai t hitung = 2,438 > t tabel 

= 2,035 dan nilai Sig. (2-tailed) = 0,020 < 0,05. 

Metode sorogan terbukti lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

metode bandongan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri. Rata-rata gain score kelompok sorogan sebesar 6,85 lebih tinggi 

dibandingkan kelompok bandongan sebesar 4,27, dengan selisih 2,58 poin. 

Keunggulan metode sorogan ini disebabkan oleh karakteristiknya yang 

menekankan interaksi langsung secara individual antara guru dan santri, 

pemberian koreksi dan umpan balik secara langsung, serta pengulangan bacaan 

yang terstruktur, sehingga setiap santri mendapatkan bimbingan yang sesuai 

dengan kelemahan spesifik mereka masing-masing. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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5.2.1 Bagi Pengasuh dan Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren APIP 

Mengingat kelompok sorogan menunjukkan peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang signifikan lebih tinggi, 

disarankan kepada pengasuh dan pengajar untuk mengoptimalkan 

penerapan metode sorogan, khususnya bagi santri yang masih 

mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. Penerapan metode 

sorogan yang lebih terstruktur, dengan alokasi waktu dan jadwal yang 

lebih teratur, akan semakin meningkatkan efektivitasnya. Selain itu, 

metode bandongan tetap dapat digunakan secara efisien untuk 

menyampaikan materi tajwid kepada seluruh santri sekaligus, 

kemudian ditindaklanjuti dengan metode sorogan untuk memantau dan 

mengoreksi penerapan bacaan secara individual. 

5.2.2 Bagi Santri 

Santri diharapkan lebih aktif dan sungguh-sungguh dalam 

mengikuti sesi sorogan dengan mempersiapkan bacaan sebelum maju, 

menyimak koreksi guru dengan seksama, dan berlatih secara mandiri di 

luar sesi pembelajaran resmi. Keterlibatan aktif santri merupakan kunci 

keberhasilan dalam metode sorogan. 

5.2.3 Bagi Lembaga Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren APIP disarankan untuk merumuskan 

standar operasional prosedur (SOP) pelaksanaan metode sorogan yang 

lebih sistematis, dan bisa menggabungkan kedua metode tersebut, 

bandongan untuk memahami materi seperti tajwid, mahraj dan lainya, 
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kemudian di tindak lanjuti dengan menggunakan metode sorogan untuk 

mengoreksi dan memantau santri secara individual 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menggunakan sampel yang relatif terbatas (35 

santri). Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan 

sampel yang lebih besar, memperpanjang durasi perlakuan, serta 

memper timbangkan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri seperti motivasi belajar, latar 

belakang pendidikan sebelumnya, dan intensitas latihan mandiri. 

Penelitian dengan pendekatan mixed method juga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

melatarbelakangi perbedaan efektivitas kedua metode tersebut. 
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